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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS GEL EKSTRAK ETANOL DAUN PEGAGAN 

(Centella asiatica L.) DAN DAUN SAMBILOTO (Andrographis 

paniculata) TERHADAP JUMLAH MONOSIT DAN KETEBALAN 

JARINGAN EPITEL PADA LUKA BAKAR TIKUS GALUR 

WISTAR  

 

AVA NAFILAH PRALIANTI 

2443018272 

 

Luka bakar adalah sebuah kondisi dimana kulit mengalami 

kerusakan akibat benda panas. Penyebab luka bakar yaitu api, air panas, 

listrik dan bahan kimia. Daun pegagan dan daun sambiloto secara empiris 

sudah digunakan sebagai bahan baku obat tradisional di kalangan masyarakat 

Indonesia. Gel merupakan bentuk sediaan semipadat yang memiliki beberapa 

keunggulan yaitu tidak lengket, dingin dan mudah dioleskan. Ekstrak daun 

pegagan (Centella asiatica L.) memiliki kandungan asetikosida yang 

berfungsi mendukung angiogenesis proses penyembuhan luka. Ekstrak daun 

sambiloto (Andrographis paniculata) memiliki kandungan andrografolida 

yang berfungsi sebagai antibakteri dan antioksidan dalam penyembuhan luka. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gel ekstrak daun pegagan (Centella 

asiatica L.) dan daun sambiloto (Andrographis paniculata) memiliki 

aktivitas jumlah monosit dan ketebalan jaringan epitel pada luka bakar tikus 

galur Wistar. Pengujian dilakukan dengan 24 ekor tikus putih galur Wistar 

dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan yaitu kontrol negatif (NaCl 0,9%) (K-

), kontrol positif (Bioplacenton®) (K+), kontrol negatif basis kosong (KB-) 

dan kelompok perlakuan (KP). Parameter jumlah monosit dan ketebalan 

jaringan epitel diamati secara mikroskopis pada hari ke-3 dan hari ke-7 

dengan mikroskop perbesaran 400x. Data dianalisis dengan analisis varian 

(ANOVA) yang dilanjutkan dengan uji perbandingan Post Hoc Test 

menggunakan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gel ekstrak 

etanol daun pegagan (Centella asiatica L.) dan daun sambiloto 

(Andrographis paniculata) efektif untuk mempercepat penyembuhan luka 

bakar dengan menurunkan jumlah monosit dan meningkatkan ketebalan 

jaringan epitel pada luka bakar tikus galur Wistar.  

 

Kata kunci:  Luka bakar, gel, ekstrak daun pegagan, ekstrak daun sambiloto,  

sel monosit dan jaringan epitel. 



 

ii 

 

ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF ETHANOLIC EXTRACT GEL OF 

PEGAGAN LEAVES (Centella asiatica L.) AND SAMBOLOTO 

LEAVES (Andrographis paniculata) ON THE NUMBER OF 

MONOCYTES AND THICKNESS OF EPITHEAL TISSUE IN 

BURNS OF WISTAR RATS 

 

AVA NAFILAH PRALIANTI 

2443018272 

 

Burns are a condition in which the skin is damaged by hot objects.  The 

causes of burns are fire, hot water, electricity and chemicals.  Pegagan leaves 

and sambiloto leaves have been empirically used as raw materials for 

traditional medicine among Indonesian people. Gel is a semisolid dosage 

form that has several advantages, not sticky, cold and easy to apply. Pegagan 

leaves (Centella asiatica L.) extract contains asiaticoside which functions to 

support angiogenesis in the wound healing process. Sambiloto leaves 

(Andrographis paniculata) extract contains andrographolide which functions 

as an antibacterial and antioxidant in wound healing. The purpose of this 

study was to determine the gel extract of pegagan leaves (Centella asiatica 

L.) and sambiloto leaves (Andrographis paniculata) extracts had monocyte 

count and epithelial tissue thickness activity in burns of Wistar strain rats.  

The test was carried out with 24 white rats of the Wistar strain divided into 4 

treatment groups, namely negative control (NaCl 0.9%) (K-), positive control 

(Bioplacenton®) (K+), negative control based on gel (KB-) and treatment 

group (KP).  The parameters of monocyte count and epithelial tissue 

thickness were observed microscopically on the 3rd and 7th days with a 400x 

magnification microscope.  Data were analyzed by analysis of variance 

(ANOVA) followed by a Post Hoc Comparison Test using Duncan's test.  The 

results showed that the ethanolic extract gel of pegagan leaves (Centella 

asiatica L.) and sambiloto leaves (Andrographis paniculata) was effective in 

accelerating burn healing by decreasing the number of monocytes and 

increasing the thickness of epithelial tissue in burns of Wistar strain rats. 

 

Keywords: Burns, gel, pegagan leaves extract, sambiloto leaves extract, 

monocyte cells and epithelial tissue. 
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